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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan pada kantor PT. BPR Sijunjung beralamatkan di Jalan  Diponegoro No 4, Kab. Sijunjung. Tujuan penelitian ini untuk melihat sejauh mana peranan auditor internal dalam resiko kredit mengurangi tingkat kredit macet.
Untuk membahas permasalahan dalam penelitian diatas, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis adalah metode analisis statistik dengan menggunakan persamaan regresi sederhana.
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel peranan auditor internal dalam resiko kredit berpengaruh signifikan terhadap tingkat kredit macet. 
Akhirnya penulis menyarankan agar PT. BPR Sijunjung selalu mengontrol tingkat kredit macet agar dapat memberikan informasi yang akurat dan pengetahuan tentang peningkatan audit internal di perusahaan.
Kata kunci : Peranan Audit Internal, Tingkat Kredit Macet


ABSTRACT
This research was conducted at the office of PT. BPR Sijunjung addressed at Jalan Diponegoro No. 4, Kab. Sijunjung. The purpose of this study to look at the extent to which the role of internal auditors in the credit risk of reducing the level of bad debts.
To discuss the problems in the research above, in this study the author uses the analysis method is a method of statistical analysis using simple regression equation.
T test results showed that the variables of the role of internal auditors in the credit risk of a significant effect on the level of bad loans
Finally, the authors suggest that PT. BPR Sijunjung always control the level of bad loans in order to provide accurate information and knowledge about the increase in the company's internal audit.
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PENDAHULUAN

Usaha mewujudkan tujuan pembangunan maka pemerintah mengarahkan khususnya pada bidang ekonomi, dimana pemerintah memberikan bimbingan dan pengarahan terhadap pertumbuhan ekonomi, serta menciptakan iklim yang sehat bagi perkembangan dunia usaha yang dilaksanakan melalui langkah-langkah dan kebijaksanaan untuk menciptakan laju pertumbuhan ekonomi nasional sesuai dengan yang diharapkan. Diantara berbagai kebijakan ekonomi yang dilaksanakan, bidang perbankan merupakan salah satu bidang yang mendapat perhatian pemerintah karena bank merupakan salah satu sumber permodalan yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Penyaluran kredit merupakan kegiatan usaha yang mendominasi pengalokasian dana bank. Penggunaan dana untuk penyaluran kredit mencapai 70% - 80% dari volume usaha bank. Oleh karena itu, sumber utama pendapatan bank berasal dari kegiatan penyaluran kredit dalam bentuk pendapatan bunga untuk bank konvensional dan bagi hasil untuk bank syari’ah. Terkonsentrasinya usaha bank dalam penyaluran kredit tersebut disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama, sifat usaha bank yang berfungsi sebagai lembaga intermidiasi antara unit surplus dengan unit defisit. Kedua, penyaluran kredit memberikan spread yang pasti sehingga besarnya pendapatan dapat diperkirakan. Ketiga, melihat posisinya dalam pelaksanaan kebijakan moneter, perbankan merupakan sektor usaha yang kegiatannya paling diatur dan dibatasi.  
Bank merupakan salah satu rekan pemerintah yang dituntut peran sertanya untuk mensukseskan pembangunan melalui jasa kredit yang sangat dibutuhkan masyarakat dalam menjalankan kegiatan usaha.
Pemberian kredit investasi ini mengandung resiko tertentu. Salah satu yang menonjol dalam pemberian kredit investasi adalah bank yang hanya akan memberikan kredit kepada nasabahnya apabila manajemen merasa yakin bahwa nasabahnya dapat mengembalikan kredit investasi tersebut sehingga pada akhirnya tidak menimbulkan kredit macet.
Dengan demikian diperlukan suatu fungsi penilaian yang independen untuk menilai dan mengevaluasi aktivitas pemberian kredit agar penilaian resiko tersebut dapat memadai karena manajemen tidak dapat lagi secara langsung mengawasinya sehingga dirasakan perlunya suatu alat yaitu pengendalian internal. Fungsi yang melakukan penilaian independen atas jalannya pengendalian internal ini dilakukan oleh audit internal. 
Menurut Robert Tampubolon (2006:21), kebijakan dan prosedur pemberian kredit harus merupakan artikulasi dari apa yang menjadi tujuan dalam strategi bank. Kebijakan ini harus pula memberi kontribusi bagi pengelolaan resiko kredit yang efektif dalam bentuk menyajikan informasi yang memadai.
Melalui kebijakan yang peneliti dapat di BPR Sijunjung adalah masih terdapat kredit macet yang dialami BPR Sijunjung dari tahun ke tahun, berarti peran auditor belum maksimal dalam mengendalikan resiko kredit macet yang terjadi seperti yang ada dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 1.1 Perkembangan Kredit Macet dari Tahun 2009-2013
	No.
	Bulan
	Perkembangan Kredit Macet dari Tahun 2009-2013

	
	
	Tahun 2009
	Tahun 2010
	Tahun 2011
	Tahun 2012
	Tahun 2013

	1. 
	Januari 
	Rp. 1.617.000
	Rp.    441.000
	Rp. 1.097.000
	Rp. 958.000
	Rp. 976.000

	2. 
	Februari
	Rp. 1.511.000
	Rp. 1.146.000
	Rp.    756.000
	Rp. 643.000
	Rp. 603.000

	3. 
	Maret
	Rp. 1.475.000
	Rp.    770.000
	Rp. 1.141.000
	Rp. 558.000
	Rp. 1.083.000

	4. 
	April 
	Rp. 2.343.000
	Rp. 1.374.000
	Rp. 1.053.000
	Rp. 582.000
	Rp. 1.266.000

	5. 
	Mei
	Rp. 1.220.000
	Rp.    813.000
	Rp.    954.000
	Rp. 815.000
	Rp. 904.000

	6. 
	Juni
	Rp. 3.020.000
	Rp.    993.000
	Rp. 1.034.000
	Rp. 882.000
	Rp. 1.908.000

	7. 
	Juli
	Rp. 1.697.000
	Rp.    592.000
	Rp.    779.000
	Rp. 591.000
	Rp. 586.000

	8. 
	Agustus
	Rp.    724.000
	Rp.    928.000
	Rp.    704.000
	Rp. 663.000
	Rp. 1.837.000

	9. 
	September
	Rp.    458.000
	Rp.    802.000
	Rp.    609.000
	Rp. 614.000
	Rp. 1.702.000

	10. 
	Oktober
	Rp.    543.000
	Rp.    670.000
	Rp.    965.000
	Rp. 705.000
	Rp. 1.268.000

	11. 
	November
	Rp.    857.000
	Rp. 1.077.000
	Rp.    875.000
	Rp. 1.301.000
	Rp. 789.000

	12. 
	Desember
	Rp.    835.000
	Rp.    789.000
	Rp.    884.000
	Rp. 1.567.000
	Rp. 1.121.000

	Total
	Rp. 16.304.000
	Rp. 10.395.000
	Rp. 10.851.000
	Rp.  9.879.000
	Rp. 14.043.000


Sumber : PT. BPR Sijunjung
Karena peran seorang auditor sangat penting dalam menunjang efektifitas pengendalian internal dalam rangka pengamanan penilaian, pengawasan dan penyelesaian kredit. Karena dalam pemberian kredit harus dievaluasi terlebih dahulu apakah calon debitur layak atau tidaknya diberikan kredit,  karena peran auditor internal di BPR Sijunjung belum berjalan sesuai dengan fungsinya, sehingga mengakibatkan terjadinya kredit bermasalah atau macet.  Jadi, untuk menjaga agar resiko pemberian kredit pada BPR Sijunjung dapat di minimalisir dan dapat menunjang jalannya operasional perusahaan maka haruslah peran seorang auditor internal harus bekerja dengan baik, sehingga  kredit yang bermasalah atau macet di BPR Sijunjung dapat di minimalisir.
Atas dasar inilah penulis mengambil judul: “Peranan Audit Internal Dalam Resiko Kredit Mengurangi Tingkat Kredit Macet Pada PT. BPR Sijunjung”.

Rumusan Masalah
Sesuai dengan uraian yang dikemukakan diatas maka dapat dirumuskan masalah, yaitu bagaimana peranan audit internal dalam resiko kredit terhadap tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
Berdasarkan uraian pada perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana peranan audit internal dalam resiko kredit terhadap tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung.

Kegunaan penelitian 
Selain tujuan diatas, penulis juga dapat memberikan manfaat penelitian sebagai berikut :
1. Bagi penulis, akan dapat memberikan pemahaman mengenai peran audit internal dalam penilaian resiko kredit terhadap kredit macet.
2. Bagi akademik, diharapkan bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan peran audit internal untuk perbaikan kinerja dimasa yang akan datang.
3. Bagi pembaca, diharapkan ini dapat memberikan masukan bagi ilmu akuntansi dan menjadi awal penelitian- penelitian selanjutnya yang lebih mendalam dimasa yang akan datang.

Sistematika Penulisan
BAB I Pendahuluan Bab ini berisi latar belakang yang mendasari dilakukannya penelitian ini. Selain itu, dibab ini juga dipaparkan identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan, dan manfaat dari penelitian ini. Bagian terakhir dari bab ini adalah time schedule dan biaya penelitian.
BAB II Tinjauan Pustaka Bab ini berisi tinjauan pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini seperti laporan keuangan calon nasabah, persyaratan umum dalam pemberian kredit pada BPR Sijunjung. Dalam bab ini juga ditinjau penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Sebagai bagian akhir dari bab ini disampaikan hipotesis penelitian.
BAB III Metode Penelitian Bab ini berisikan metode penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian ini. Di dalam bab ini juga dijelaskan populasi, subyek dan obyek penelitian, analisis data serta pengujian hipotesis.

Time Schedule dan Biaya Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Febrari-Juli 2014. Biaya yang dikeluarkan dalam melakukan peneltian ini adalah sebanyak Rp 1.675.000


TINJAUAN PUSTAKA

Audit Internal
Pengertian Audit Internal
Istilah internal audit terdiri dari dua kata yaitu internal (intern) dan auditing (audit). Bila diartikan secara sederhana adalah suatu audit yang dilakukan oleh pihak intern dalam arti dalam perusahaan dengan menggunakan pegawai perusahaan itu sendiri. Ini harus dibedakan dengan eksternal auditing yaitu audit yang dilakukan oleh pihak luar perusahaan atau pihak yang independen.
Pada awalnya audit internal hanyalah bertugas untuk memeriksa kecermatan perhitungan angka dan sedikit mengawasi pelaksanaan agar bekerja dengan jujur namun sesuai dengan perkembangan usaha, audit internal mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan perusahaan terutama di dalam membantu perusahaan menerapkan pengendalian internal yang telah ditetapkan oleh manajemen. Konsep audit internal ini sangat diperlukan karena bertambahnya ruang lingkung perusahaan 
Pengertian menurut Moeller and Witt yang dikutip oleh Hiro Tugiman (2008:1) mengenai pengertian audit internal adalah sebagai berikut. ”Internal auditing is an independent apppraisal function established within an organization to examine and avaluate its aktivities as a service to the organization”.
Menurut Syahrul dan Muhammad Afdi Nizar (2006:68) dalam kamus akuntansi, defenisi audit adalah audit (pemeriksaan) adalah pemeriksaan profesional dan verifikasi dari dokumen akuntansi dan data pendukung suatu perusahaan dengan tujuan agar dapat memberikan pendapat tentang kewajaran konsistensi, dan kesesuaian dengan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim.
Pada prinsipnya audit merupakan kegiatan yang membandingkan kondisi yang ada dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kondisi yang dimaksudkan disini merupakan keadaan yang dimaksud sedangkan kriterian adalah keadaan yang seharusnya dapat digunakan oleh auditor sebagai pedoman untuk mengevaluasi informasi.
Dari pengertian tersebut dapat kita simpulkan tujuh kunci audit internal yaitu :
1. Independent
Bahwa audit bersifat bebas dari pembatasan ruang lingkup dan efektifitas hasil audit yang berupa temuan dan pendapat
2. Appraisal
Bahwa keyakinan penilaian audit atas kesimpulan yang dibuatnya.
3. Established
Pengakuan perusahaan atas peranan audit internal.
4. Examine and evaluate
Bahwa kegiatan audit internal sebagai auditor menguji serta menilai terhadap fakta-fakta yang ditemukan dalam perusahaan.
5. Its activities
Bahwa ruang lingkup pekerjaan audit internal mencakup seluruh aktivitass organisasi.
6. Services
Bahwa ada intinya audit internal berusaha untuk membantu manajemen dalam melaksanakan fungsi pengendalian, karena hal itu hasil pekerjaan audit internal pun harus diserahkan kepada manajemen.
7. To the organization
Ruang lingkup pelayanan audit internal ditujukan kepada seluruh bagian organisasi, termasuk semua personil perusahaan, dewan komisaris, dan pemegang saham.
8. Pemerikasaan dilaksanakan oleh karyawan perusahaan 
9. Pemeriksa berfungsi sebagai staf pembantu manajemen keuangan
10. Pemeriksa menilai dan membahas prosedur dan  keuangan serta pembukuan
11. Pemeriksa haruslah indenpenden terhadap bendarahara dan kepala pembukuan tetapi juga harus siap untuk menanggapi kebutuhan dan keinginan semua unsur pimpinan 
12. Pemeriksaan terhadap berbagai aktivitas perusahaan adalah terus menerus 
13. Pemeriksaan terhadap operasi dan pengendalian intern dilaksanakan untuk melakukan perbaikan serta untuk mendorong ketaatan pada kebijakan dan prosedur yang telah di tetapkan (tidak terbatas pada masalah keuangan).
Sedangkan pengertian audit internal menurut Mulyadi  (2008:29) adalah sebagai berikut, Audit internal adalah orang yang bekerja dalam perusahaan yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan  efektifitas prosedur kegiatan organisasi serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi.
Jadi dalam diambil kesimpulan bahwa audit internal adalah suatu fungsi atau kegiatan penilaian yang bebas dalam suatu organisasi dan sebagai pelayanan jasa terhadap organisasi tersebut.

Fungsi Audit Intern
Menurut Munawir (2006:45) Audit intern bank merupakan fungsi dalam organisasi bank yang memiliki peranan penting dalam rangka untuk mewujudkan sistem perbankan yang sehat serta untuk menjaga dan mengamankan kegiatan usaha bank. Agar fungsi tersebut dapat dilaksanakan secara efektif maka perlu adanya kesamaan pemahaman menganai misi, independensi, wewenang, kedudukan, tanggung jawab  kerja audit internal sebagai pelaksanaan audit intern bank juga ruang lingkup dari pekerjaan audit intern. Dengan pemikiran tersebut maka Bank Indonesia sebagai otoritas moneter dan perbankan di indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor :  1 / 6 / PBI / 2005 tentang ” penugasan Direktur kepatuhan  ( compliance directur ) dan Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank”. 
Menurut Mulyadi dan Kanaka (2003:106) mendefinisikan Fungsi audit internal adalah Menyediakan jasa analisis dan evaluasi juga memberikan keyakinan dan rekomendasi serta informasi lain kepada manajemen dan dewan komisaris serta pihak lain yang memiliki wewenang dan tanggungjawab yang setara.
Fungsi audit internal yang terperinci dan relatif lengkap menunjukkan bahwa aktivitas audit internal harus diterapkan secara menyeluruh terhadap seluruh aktivitas perusahaan, sehingga tidak hanya terbatas pada audit atas catatan-catatan akuntansi.
Divisi audit internal merupakan bagian integral dari organisasi dan berfungsi sesuai dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh manajemen senior dan atau dewan. Tujuan, kewenangan, dan tanggungjawab divisi audit internal harus dinyatakan dalam dokumen tertulis yang formal, misalnya dalam anggaran organisasi. Anggaran organisasi harus menerangkan tentang tujuan divisi audit internal, menegaskan lingkup pekerjaan yang tidak dibatasi, dan menyatakan bahwa divisi audit internal tidak memiliki kewenangan atau tanggung jawab dalam kegiatanyang mereka periksa.

Kredit
Pengertian Kredit
Pengertian kredit menurut Raymond P. Kent (2005:13) mengemukakan pengertian kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu yang diminta atau pada waktu yang akan datang karena penyerahan barang sekarang.
Menurut Undanng-Undang perbankan No.10 Tahun 2006 memberikan pengertian kredit adalah penyediaan uang atau tagihan uang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pada pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberiaan bunga.

Kerangka Konseptual
Peranan Audit Internal dalam resiko kredit

Tingkat Kredit Macet
 




Hipotesis
Dengan melihat permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis dapat memberikan hipotesis: Diduga peranan audit internal dalam resiko kredit berpengaruh terhadap tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada PT. BPR Sijunjung yang beralamat di Jl. Diponegoro No. 4 Sijunjung.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada divisi audit internal dan divisi kredit PT. BPR Sijunjung dimana jumlah populasinya sebanyak 32 orang. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel sebanyak 32 orang, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Metode Analisis Data
Metode analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang peranan audit internal dalam resiko kredit mengurangi tingkat kredit macet.
2. Metode Deduktif
Metode yang bertitik tolak pada prinsip-prinsip umum yang bersifat teoritis yang kebenarannya dapat diuji.
3. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi dilakukan bila hubungan dua variabel berupa hubungan kausal atau fungsional. Untuk menetapkan kedua variabel mempunyai hubungan kausal atau tidak, maka harus didasarkan pada teori atau konsep tentang dua variabel tersebut. Berikut persamaan umum regresi linier sederhana:
Y = a + bx
	Keterangan:
a  = Konstanta 
b = Koefisien regresi
X = Peranan audit internal dalam resiko kredit 
Y = Tingkat kredit macet
Sebelum melakukan analisis regresi berganda, agar didapat perkiraan yang tidak bias dan efisien maka dilakukan pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011:160). Model regresi yang baik adalah memliki distribusi residual normal atau mendekati normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji One Sample Kolmogorof Smirnov. Ini dapat dilihat dengan membandingkan nilai asymp.sig (2 tailed) dengan tingkat signifikan 5%. Jika asymp.sig (2 tailed) > 0,05 maka data berdistrbusi normal tetapi jka sebaliknya data tidak berdistribusi normal.
2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan kepengamatan yang lain (Ghozali, 2011:106). Heteroskedastisitas terjadi jika residual tidak memiliki varians yang konstan. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan analisa dari grafik Scatterplot.
3. Uji Autokorelasi
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya) (Ghozali, 2011:95). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Gejala autokorelasi dideteksi dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW). Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
a. 1,65 < DW < 2,35 = tidak ada autokorelasi
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 = tidak dapat disimpulkan
c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 = terjadi autokorelasi
Semua analisis statistik yang digunakan dalam model regresi ini diolah dengan bantuan SPSS Statistics 21.0 for windows.

Metode Pengujian Hipotesis
Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji koefesien regresi secara parsial (uji t). Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara terpisah apakah variable independen mampu mempengaruhi variabel dependen.
Ho : ß = 0 : tidak terdapat pengaruh antara variabel X (Peranan audit internal dalam resiko kredit) terhadap variabel Y (Tingkat kredit macet) dengan derajat kesalahan (α) = 5% .
Ha : ß ≠ 0 : 	terdapat pengaruh antara variabel X (Peranan audit internal dalam resiko kredit) terhadap variabel Y (Tingkat kredit macet) dengan derajat kesalahan (α) = 5% 
Perbandingan antara t-hitung dengan t-tabel. Untuk menentukan nilai t-hitung digunakan rumus sebagai berikut:
[image: ]
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[image: ][image: ]
Dengan t-tabel berdasarkan distribusi t melalui Tabel t dengan df (α/2 : (n-k. Ketentuan yang digunakan adalah:
1) Ho ditolak dan Ha diterima apabila ti-hitung ≥ t-tabel
2) Ho diterima dan Ha ditolak apabila ti-hitung < t-tabel

HASIL PENELITIAN 

Gambaran Umum Responden
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner pada responden dengan cara diantar langsung ke PT. BPR Sijunjung. Jumlah kuesioner yang dikirimkan sebanyak 32 rangkap dimana disetiap variabel terdiri dari beberapa item pertanyaan yakni variabel peranan audit internal dalam resiko kredit terdiri dari 17 item pertanyaan dan tingkat kredit macet terdiri dari 6 item pertanyaan dan jumlah kuesioner yang diterima sebanyak 32 rangkap dengan persentase (100%). Hasil dari jawaban responden disajikan dalam lampiran 2, lampiran 3, lampiran 4, dengan analisa sebagai berikut:

Deskripsi Identitas Responden
Identitas responden yang berisi tentang usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan lama bekerja sebagaimana lampiran 2 sebagai berikut:
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja

Deskripsi Variabel Penelitian
Deskripsi variabel penelitian dalam penelitia ini menggambarkan dua variabel yaitu peranan audit internal dalam resiko kredit dan tingkat kredit macet. Berdasarkan uraian pada perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana peranan audit internal dalam resiko kredit terhadap tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung.

Deskripsi Variabel Peranan Audit Internal Dalam Resiko Kredit (X1)
Hasil penelitian dari 32 responden terhadap 17 item penilaian karyawan terhadap peranan audit internal dalam resiko kredit diolah penulis
Pada tabel 4.4 diatas, menunjukkan bahwa dari 17 item penilaian, lebih dari 50% responden dengan penilaian positif, yakni setuju (skor 4).
Dari 17 item penilaian responden di atas menunjukkan bahwa terdapat dua item tertinggi yaitu item 2c yaitu karyawan setuju dengan peralihan tiap shif kerja di bank di dasarkan dengan adanya bukti catatan, dan item 3c yaitu karyawan setuju setiap Uang tunai / Cek / Giro yang diterima dari hasil penjualan disetorkan ke bank paling lambat satu minggu dan dilakukan oleh orang yang bergerak dibidangnya (Bagian Keuangan) dan bukti setorannya diberikan kepada kepada bagian pencatatan.
Sedangkan 3 item yang dinilai negatif oleh responden dengan penilaian netral (skor 3) yakni item 1b yaitu karyawan netral penerimaan pegawai di tempat bekerja melalui seleksi ketat, item 2b yaitu responden netral terdapat prosedur yang mengatur secara jelas mengenai penggunaan formulir-formulir atau dokumen-dokumen akuntansi, dan 3b responden netral semua arsip-arsip, dokumentasi, faktur-faktur, bukti dan laporan-laporan memiliki nomor urut tercetak.
Kemudian 2 item dengan penilaian negatif berikutnya yakni penilaian tidak setuju (skor 2) yakni, item 4c yaitu responden tidak setuju dengan terdapat pengendalian umum seperti mainframe, server, dan users, workstation, serta jaringan internal-eksternal. Selanjutnya penilaian responden dengan penilaian sangat tidak setuju (skor 1) yakni, item 5c yaitu responden tidak setuju rekonsiliasi catatan dengan bukti fisik kas yang dilaksanakan perusahaan sesuai dengan jumlah kas yang diperiksa.
Rata-rata penilaian responden terhadap 17 item penilaian terhadap peranan audit internal dalam resiko kredit menunjukkan bahwa penilaian responden dengan setuju (skor 4) lebih tinggi dibandingkan dengan penilaian lainnya, sebagaimana disajikan dalam gambar 4.4 sebagai berikut:

Deskripsi Variabel Tingkat Kredit Macet (Y)
Hasil penelitian dari 32 responden terhadap 5 item penilaian karyawan terhadap tingkat kredit macet dapat dilihat pada tabel 4.6.

ANALISA DAN PEMBAHASAN SERTA PENGUJIAN HIPOTESIS

Analisa dan Pembahasan Secara Kualitatif
Untuk mengetahui indikator yang dominan pada variabel peranan audit internal dalam resiko kredit dan tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung, sebagai permasalahan pertama dan kedua maka hasil analisisnya sebagai berikut:
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa hasil penelitian terhadap indikator tingkat kredit macet PT. BPR Sijunjung, menunjukkan hasil persentase tertinggi yaitu meningkatnya bunga pinjaman akibat keterlambatan menyulitkan nasabah untuk menyelesaikan kredit kontribusi terbesar yaitu 21,23%. Sedangkan nasabah membayar pokok pinjaman lebih dari 9 kali angsuran memiliki persentase terendah yaitu 18,51%.
Analisa dan Pembahasan Secara Kuantitatif
Analisa kuantitatif untuk membahas permasalahan kedua sebagaimana penulis sajikan pada Bab III di atas, dilakukan uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana dan analisis korelasi analisa koefisien determinasi. Berdasarkan data dan hasil perhitungan pada lampiran 5, dapat dilihat uji asumsi klasik sebagai berikut: 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda. Ada beberapa syarat asumsi klasik yang harus diuji agar model persamaan regresi berganda dapat digunakan dalam menganalisis pengaruh peranan audit internal dalam resiko kredit terhadap tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung. Syarat-syarat yang harus diuji tersebut adalah:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal yang dapat dilakukan melalui analisis histogram dan statistik.
a. Analisis Histogram
Uji normalitas yang digunakan dalam analisis histogram ini adalah dengan melihat histogram normal P-P Plot Standardized Residual seperti yang disajikan pada gambar 4.1, dibawah ini,
[image: ]
Pada gambar 4.1 menunjukkan secara visual bahwa titik-titik residual mengikuti pola garis lurus, sehingga disimpulkan bahwa residual telah memenuhi asumsi distribusi normal.
b. Analisis Statistik
Uji Normalitas yang digunakan dalam analisis statistik ini adalah uji statistik non-parametrik One Sample Kolmogorov-Smirnov. Berikut yang ditampilkan pada tabel 4.9 dibawah ini:
Tabel 4.9 Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	32

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	3,02652407

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,094

	
	Positive
	,094

	
	Negative
	-,058

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,534

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,938

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah terjadi gangguan heteroskedastisitas pada sebuah model regresi yang terjadi jika residual tidak memiliki varians yang konstan. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas, gejala heteroskedastisitas dideteksi dengan menggunakan grafik scatterploti pada gambar 4.2 berikut:
[image: ]
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa diagram pencar residual tidak membentuk pola atau acak dan cenderung tidak teratur, berarti dapat disimpulkan bahwa regresi tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas.
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode sebelumnya (t-1). Pengujian terhadap ada tidaknya gejala autokorelasi dideteksi dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW), dengan ketentuan sebagai berikut:
a. 1,65 < DW < 2,35 = tidak ada autokorelasi
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 = tidak dapat disimpulkan
c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 = terjadi autokorelasi
Tabel 4.10 Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,691a
	,478
	,460
	3,07655
	2,158

	a. Predictors: (Constant), Peranan Audit Internal Dalam Resiko Kredit

	b. Dependent Variable: Tingkat Kredit Macet



Pada tabel 4.10 menunjukkan hasil dari pengujian gejala autokorelasi dan menghasilkan output nilai Durbin Watson = 2,158 yang artinya tidak terjadi gangguan autokorelasi pada model regresi ini.
Setelah semua syarat asumsi klasik sudah di uji maka model persamaan regresi sederhana dapat digunakan dalam menganalisis pengaruh peranan audit internal dalam resiko kredit terhadap tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung. Berikut yang menunjukkan hasil estimasi regresi melalui pengolahan data dengan SPSS Statistics 21.0 for windows.
Ỳ = 40,571 - 0,371X
Dari persamaan regresi linear sederhana di atas, maka pembahasan persamaan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Pengaruh dan hubungan antara peranan audit internal dalam resiko kredit terhadap tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung negatif. Maksudnya bahwa apabila peranan audit internal dalam resiko kredit meningkat, maka tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung akan menurun.
2. Berdasarkan persamaan garis regresi linear sederhana di atas menunjukkan bahwa tanpa didukung peranan audit internal dalam resiko kredit (X=0) maka tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung adalah menurun yakni sebesar 40,571 poin atau Ỳ = 40,571 - 0,371 (0) = 40,571.
Pengaruh peranan audit internal dalam resiko kredit sebesar -0,371 poin artinya bahwa secara parsial pengaruh perubahan satu satuan peranan audit internal dalam resiko kredit (X=1), maka akan menurunkan tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung sebesar Ỳ = 40,571 -0,371 (1) = 40,2.
Hubungan peranan audit internal dalam resiko kredit (X) terhadap tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung menunjukkan hubungan kuat yakni sebesar ry:1 = 0,691 (sesuai dengan ketentuan korelasi pada Bab III yakni ryx ≤ 0,50).
Berdasarkan hasil analisa koefisien determinasi menunjukkan bahwa tingkat keakurasian variasi data peranan audit internal dalam resiko kredit terhadap variabel tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung, yakni sebesar r2 xy:x (ry;x)2 = (0,691)2 = 0.478 atau R2 = 0.478 x 100% =47,8% artinya bahwa sebesar 47,8% nilai variasi data variabel Y (tingkat kredit macet) ditentukan dan dipengaruhi oleh variabel X (peranan audit internal dalam resiko kredit) serta sebesar 52,2% variasi datanya ditentutakan/dipengaruhi oleh variabel-variabel lain selain variabel X.

Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hipotesis yang penulis kemukakan pada Bab II sebelumnya yang dibuktikan dalam penelitian ini digunakan Ha diterima dan Ho ditolak apabila t-hitung ≥ t-tabel. Nilai distribusi t-tabel {α/2 : (n-k-1)} = t {5%/2 : (32-2)} = t{0,025 : 32} = 2,042. Pengujian hipotesis pengaruh peranan audit internal dalam resiko kredit terhadap tingkat kredit macet, pengujian hipotesis pengaruh yang penulis maksud adalah:
Ho : ß = 0 : tidak terdapat pengaruh antara variabel X (Peranan audit internal dalam resiko kredit) terhadap variabel Y (Tingkat kredit macet) dengan derajat kesalahan (α) = 5% .
Ha : ß ≠ 0 : terdapat pengaruh antara variabel X (Peranan audit internal dalam resiko kredit) terhadap variabel Y (Tingkat kredit macet) dengan derajat kesalahan (α) = 5% 
Berdasarkan nilai t-hitung yakni sebesar = -5,236, maka perbandingan kedua nilai t menunjukkan bahwa t-hitung = -5,236 > nilai t tabel = 2,042 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya bahwa secara parsial, terdapat pengaruh yang nyata dan signifikan antara variabel X (Peranan audit internal dalam resiko kredit) terhadap variabel Y (Tingkat kredit macet), pada derajat kesalahan (α) =5%.





KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh peranan audit internal dalam resiko kredit terhadap tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung, dapat disimpulkan sebagai berikut:
Berdasarkan analisa kuantitatif.
a. Tanpa peranan audit internal dalam resiko kredit maka tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung adalah positif, yakni 40,571.
b. Pengaruh peranan audit internal dalam resiko kredit terhadap tingkat kredit macet pada PT. BPR Sijunjung adalah negatif, yakni -0,371 sedangkan persentase pengaruhnya adalah 47,8%.
Berdasarkan pengujian hipotesis, menunjukkan bahwa nilai t-hitung yakni sebesar = -5,236, maka perbandingan kedua nilai t menunjukkan bahwa t-hitung = -5,236 > nilai t tabel = 2,042 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya bahwa secara parsial, terdapat pengaruh yang nyata dan signifikan antara variabel X (Peranan audit internal dalam resiko kredit) terhadap variabel Y (Tingkat kredit macet), pada derajat kesalahan (α) =5%.

Saran
1. Akademisi
Pihak akademisi yang akan melakukan penelitian ini lebih baik jika menambah variabel lain yang mungkin mempengaruhi tingkat kredit macet, selain dari variabel peranan audit internal dalam resiko kredit. Sampel penelitian sebaiknya ditambah sehingga data yang didapatkan lebih variatif.
2. Praktisi (pemilik perusahaan)
Disarankan bagi perusahaan hendaknya selalu mengontrol tingkat kredit macet agar dapat memberikan informasi yang akurat dan pengetahuan tentang peningkatan audit internal di perusahaan.
3. Penelitian selanjutnya disarankan agar dapat memperbesar sampel dengan mengambil seluruh karyawan pada PT. BPR Sijunjung.
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